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| Skema Baru Biaya Perawatan Covid-19

PANDEMI Covid-19 yang
melanda dunia akan segera
berakhir. Bahkan organisasi
kesehatan dunia WHO me-
nyatakan Covid-19 bukan lagi
termasuk kedaruratan global.
Meski begitu status pendemi
masih belum dicabut. Bela-
kangan kasus Covid-19 kem-
bali muncul di China. Kare-
nanya masyarakat dunia tetap
diimbau waspada.

Secara umum  kondisi
Covid-19 di Indonesia sudah
melandai sehingga pemerin-
tah melakukan relaksasi pro-
tokol kesehatan, antara lain
dengan membolehkan masya-
rakat melepas masker di tem-
pat umum, asalkan dalam kon-
disi sehat. Sedang mereka
yang sakit, atau potensial me-
nyebarkan penyakit tetap di-
minta tidak melepas masker.

Indonesia agaknya masih
berada dalam transisi dari
pandemi menuju endemi. Na-
mun berbagai kebijakan telah
disiapkan pemerintah, terma-
suk mengubah skema pem-
biayaan pasien Covid-19. Se-
perti diketahui, selama ini pe-
rawatan pasien Covid-19 di-
tanggung pemerintah, namun
bila sudah berstatus endemi,
biaya perawatan ditanggung
individu.

Kebijakan tersebut memang
belum diterapkan, namun
nampaknya segera berlaku
setelah ada keputusan dari
Presiden. Konkretnya, mereka
yang terpapar Covid-19 biaya
perawatannya tak lagi ditang-
gung pemerintah, namun da-
pat dialihkan ke BPJS
Kesehatan atau dana peneri-
ma bantuan iuran (PBI).

Akan muncul persoalan, ba-
gaiamana bila pasien Covid-19
belum terdaftar sebagai peser-
ta BPJS Kesehatan maupun
penerima PBI ? Tentu tak bisa
dicover pemerintah alias harus
membayar sendiri. Karenanya,
Dirut BPJS Kesehatan
Ghufron Mukti mengajak ma-
syarakat yang belum terdaftar

sebagai peserta BPJS Kese-
hatan untuk segera mendaf-
tarkan diri, sebab biaya pemu-
lihan pasien Covid-19 biasa-
nya mencapai puluhan hingga
ratusan juta rupiah (KR 14/6).

Kita tidak menolak kebijakan
baru tersebut, asal semua di-
lakukan secara transparan.
Sebab, problem kita selama ini
banyak diakibatkan oleh ku-
rang transparannya kebijakan
pemerintah. Sebagaimana di-
sampaikan anggota Ombuds-
man Rl Robert Na Endi
Jaweng di Ambon pekan lalu,
sedikitnya 15 juta warga ne-
gara tercoret namanya dari
kepesertaan BPJS Kesehatan.
Parahnya, pencoretan itu tan-
pa disertai penjelasan resmi
dari pemerintah (KR 9/6).

Tentu kita berharap agar
persoalan ini segera diselesai-
kan. Jangan sampai pengalih-
an pembayaran biaya pera-
watan pasien Covid-19 sudah
dialihkan ke BPJS, namun ad-
ministrasinya belum beres,
bahkan nama pasien sudah
tercoret kepesertaannya. Apa-
lagi mereka baru tahu kepe-
sertaannya di BPJS Kesehat-
an tercoret setelah menjalani
perawatan.

Pemerintah tetap harus
menjelaskan alasannya se-
cara transparan, baik karena
alasan teknis, misalnya keti-
dakcocokan data BPJS de-
ngan nomor induk kependu-
dukan, atau alasan lain, misal
adanya peningkatan taraf hi-
dup peserta penerima PBI.
Semua harus dijelaskan se-
cara transparan, sehingga ti-
dak merugikan masyarakat.
Kita yakin BPJS Kesehatan
terbuka untuk menerima ma-
sukan demi kepentingan ma-
syarakat luas.

Untuk itulah kita mendorong
sebelum skema baru pemba-
yaran biaya perawatan pasien
Covid-19 diterapkan, benahi du-
lu administrasi kepesertaan BP-
JS Kesehatan, sehingga tidak
ada pihak yang dirugikan. U-d
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Belajar dari Putri Ariani dan Dewi Yull

DEMAM Putri Ariani sedang
luar biasa. Bahkan di media so-
cial segala hal mengenai pela-
jar SMM yang berdomisili
Imogiri Bantul pun dikupas.
Tidak sekadar prestasi yang di-
raih, namun bagaimana rumah
tinggalnya pun  dikupas.
Karena Putri memang mem-
banggakan dan membuat se-
mua bangga. Dan kini komen
netizen pada ‘angka 7T’dari
lagu Putri yang dibeli Simon
Cowell. Benarkah?

Benarkah lagu Putri dibeli
Simon Cowell dengan angka
7T? Bisa jadi itu benar, tapi itu-
lah bonus. Karenanya, media
perlu mengungkap di balik itu
agar warga bisa ‘membaca’-
sukses Putri Ariani dengan be-
nar. Mulai bagaimana perju-
angan Putri belajar membaca
dan menyanyi, bagaimana keti-
ka gagal dan sangat penting

adalah bagaimana orangtua
mengasuh dan mendidik anak
difabel agar dia percaya diri
dan mampu menunjukkan

potensinya.
Beberapa waktu lalu artis
kondang kita Dewi Yull

menampilkan  keberhasilan
anaknya yang juga difabel : tu-
na rungu dan mampu lulus S-2
dari perguruan tinggi di AS, de-
ngan predikat cumlaude.
Bagaimana perjuangan Dewi
Yull, pasti luar biasa. Apalagi
sempat sebagai single parent.
Hal-hal seperti ini mungkin
menarik diangkat media ya?
Akan menjadi pembelajaran
bagi orangtua yang memiliki
anak penyandang disabilitas.
Karena pasti ada perjuangan
yang tidak mudah. Terima-
kasih. O-d
*) Kusumawati, Gemah
Pedurungan Kota Semarang

Pelestarian dan Branding Yogyakarta Berbudaya

KEMENTRIAN Pendidikan Kebu-
dayaan, Riset, dan Teknologi (Kemen-
dikbudristek) RI menetapkan 44 Warisan
Budaya takbenda (WBTB) terbaru dari
DIY dalam dua tahun terakhir. Kraton
Yogyakarta sebanyak 27 karya budaya,
Kadipaten Pakualaman 8 karya budaya.
Kemudian Warisan Budaya bersama mi-
lik DIY 31 karya budaya, Kulonprogo 15
karya budaya, Sleman 21 karya budaya,
Bantul 20 karya budaya, dan Kota
Yogyakarta 16 karya budaya. (KR,
25/Mei). Sementara itu, Pemerintah
Kota Yogyakarta telah meneguhkan
gelaran Pawai Alegoris sebagai Ikon
wisata. Hal tersebut sebagai upaya
agar masyarakat di sekitaran tempat
wisata dapat menjaga ekosistem baik
dari aspek destinasi maupun sejarah-
nya (KR, 29/5).

Berbagai upaya yang dilakukan
Kemendikbudristek dan Pemkot DIY
untuk tetap mempertahankan tradisi
patut diapresiasi. Pemberian WBTB
dan peneguhan Pawai Alegoris seba-
gai ikon wisata menjadi perwujutan
untuk mempertahankan eksistensi
budaya yang ada di Yogyakarta.
Upaya tersebut sebagai langkah awal
untuk menyelamatkan budaya tak
benda tergerus modernisasi.

Branding Budaya

Pemberian WBTB dan peneguhan ikon
wisata berdampak pada pelestarian dan
branding budaya Yogyakarta. Pemberian
WBTB diharapkan semakin meneguhkan
komitmen untuk menjaga dan meles-
tarikan warisan budaya. Transfer penge-
tahuan dari generasi ke generasi tentu-
lah tidak mudah. Untuk itu, dengan pem-
berian WBTB diharapkan terjalin sin-
ergritas dari semua pihak. Peneguhan
Pawai Alegoris sebagai ikon wisata pun
diharapkan berdampak pada semua as-
pek, tidak hanya budaya yang lestari
tetapi juga berdampak pada ekonomi dan
sosial.

Berbagai warisan budaya tersebut per-
lu dibranding agar dikenal masyarakat
luas sehingga kedepannya tetap lestari.
Pemberian WBTB merujuk pada warisan

lis Suwartini

kolektif yang terus berkembang.
Beragam budaya yang ada meliputi tra-
disi atau ekspresi hidup seperti tradisi
lisan, seni pertunjukan, praktek sosial, ri-
tual, perayaan, pengetahuan dan praktek
mengenai alam semesta. Beragam
warisan budaya yang ada merupakan
identitas bangsa yang terkandung se-

jarah di dalamnya dari masa ke masa.
Merawat budaya tiada lain merawat se-
jarah bangasa Indonesia.

Berbagai upaya yang dapat ditempuh
untuk membranding budaya di an-
taranya: (1) legalitas seperti halnya pem-
berian WBTB, (2) partisipasi duta budaya
sebagai role model dalam melestarikan
budaya, (3) menjalin sinergritas dengan
masyarakat setempat, dinas terkait, per-
guruan tinggi dan media massa, (4)
penyelenggaraan event budaya secara
berkala dan berkelanjutan, dan (5) merin-
tis wisata budaya.

Branding budaya dapat meningkatkan
minat masyarakat untuk mengenal bu-
daya Yogyakarta. Tak sedikit berbagai
event yang digelar menjadi perhatian
khalayak ramai baik wisatawan do-

mestik maupun mancanegara.
Wisata Khusus
Budaya Yogyakarta menjadi masa de-
pan Indonesia. Tidak dapat dipungkiri
budaya yang ada di Yogyakarta selain
jumlahnya yang banyak dan beragam
telah membranding Yogyakarta sebagai
kota budaya dan dikenal hingga man-
canegara. Berkembangnya budaya
Yogyakarta berpotensi lahirnya wisata
budaya di berbagai daerah. Budaya kini
menjadi hal yang diminati masyara-
kat Indonesia., Konsep wisata budaya
tidak menutup kemungkinan akan
menjadi trand wisata yang banyak
diminati. Wisata minat kusus tentu
akan memberikan pengalaman yang
berbeda ketimbang wisata modern.
Beragam paket wisata mulai
ditawarkan, seperti paket wisata
membatik, membuat gerabah, mem-
buat kerajinan perak, makanan tradi-
sional dan masih banyak lagi yang
lainnya. Melalui wisata budaya pe-
ngunjung tidak hanya belajar budaya
Yogyakart saja, tetapi juga dapat
meningkatkan keterampilan membu-
at kriya maupun makanan tradisio-
nal. Karenanya, pengembangan wisa-
ta budaya perlu didukung oleh berba-
gai pihak. Dengan begitu, akan
banyak lahir wisata budaya yang
mengangkat kearifan lokal masyarakat
Yogyakarta. Tentunya lambat laun wisa-
ta budaya akan menjadi tren wisata baru
di Yogyakarta. O-d
*) Iis Suwartini, Dosen PBSI
Universitas Ahmad Dahlan, MPM PDM
Bantul, mahasiswa S3 UNS.
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Musik dan Kehidupan

"Melihat dengan hati, bermusik dengan
rasa”

(Putri Ariani)

LUAR biasa. Itulah gambara kebaha-
giaan Putri Ariani, Selasa (6/6) lalu.
Putri, penyanyi difabel netra berasal dari
Bantul DIY. Pasalnya, gadis 17 tahun
dan siswa Sekolah Menengah Musik
(SMM) Bantul itu mendapatkan tiket
Golden Buzzer dari juri Simon Cowell da-
lam ajang America’s Got Talent musim
ke-18. Golden Buzzer adalah tiket istime-
wa atau undangan jalan pintas yang
diberikan kepada peserta untuk dapat
akses lolos langsung ke babak live show
atau semifinal ajang ini. Dengan
demikian Putri langsung live show ke
Hollywood tanpa melalui audisi.

Musik telah membawa nama Putri
Ariani melejit di kancah dunia musik
tanah air bahkan dunia. Suaranya mer-
dunya membuat jutaan manusia terpana
lewat lagu ciptaannya yang berjudul
‘Loneliness’, kesendirian. Lagu teresebut
wira-wiri di akun media sosial Tik Tok
dan trending di youtube. Sebelumnya dia
pernah menjuarai Indonesia Got Talent
2014, Finalis The Voice Kids Indonesia
dan membawakan lagu pembuka pada
Asian Para Games 2018.

Seni Menyusun

Musik dan kehidupan merupakan dua
hal yang tidak dapat terlepaskan di kehi-
dupan manusia sekarang ini. Mulai dari
bangun tidur dengan bunyi alarm sampai
tidur kembali, kita akan mendengarkan
suara yang mempunyai nada dan volume
tertentu. Tanpa musik hidup akan terasa
mati serta sunyi.

Musik merupakan wadah untuk
mengekspresikan diri serta tempat untuk
mengungkapkan perasaan dan gagasan-
nya dengan cara menari atau bergerak
mengikuti suara musik. Musik juga da-
pat digunakan untuk meningkatkan

Triningsih

kreativitas, imajinasi, dan meningkatkan
kecerdasan. Bahkan perkembangan 1Q
(intelligent quotion) dan EQ (emotional
quotion) anak yang mendengarkan musik
akan jauh lebih berkembang dibanding-
kan anak yang jarang mendengarkan-
nya.

Musik adalah ilmu atau seni menyusun
nada atau suara diutarakan. Kombinasi
dan hubungan temporal untuk meng-
hasilkan komposisi (suara) yang mempu-
nyai keseimbangan dan kesatuan, nada
atau suara yang disusun sedemikian ru-
pa sehingga mengandung irama, lagu,
dan keharmonisan (terutama yang dapat
menghasilkan bunyi-bunyi itu) (KBBI,
1990:602).

Jika nutrisi yang terkandung dalam
makanan akan membuat otak lebih sehat
dan bugar, maka musik akan menjadikan
otak lebih prima. Ketika sedang belajar
atau bekerja, gerakan otak tidak merasa

emosi dan vitalitas manusia yang sekali-
gus dapat memotivasi manusia dalam
mendengar, mencipta, dan memainkan
musik karena ingin melihat dirinya
sendiri. Musik itu bahasa alam yang pa-
ling alamiah, dan bahasa alam dari pada
gairah hidup, serta bahasa mantra dari
jiwa manusia.

Filsuf terkemuka Plato mengatakan :
iMusik merupakan hukum moral. Dia
memberi jiwa kepada alam semesta,
memberi sayap kepada pikiran dan imaji-
nasi, memberi keceriaan pada kesedihan,
memberi kegembiraan dan kehidupan
kepada segala hal. Musik adalah esensi
keteraturan dan membawa pada semua
hal yang baik, adil, dan indahi.

Mari kita jadikan musik sebagai suatu
hal yang dapat membawa kepada ke-
baikan, keadilan, dan keindahan dalam
kehidupan ini serta melihat dunia ini de-
ngan hati. O-d

*) Triningsih, Pustakawan Muda UIN

Raden Mas Said Surakarta.

‘terpaksa’. Sebaliknya, saraf serta
seluruh sistem dalam otak tampil
prima dan siap bertugas. Jalur-
jalur jalannya informasi di otak
tersiapkan dengan baik karena
adanya musik. Musik dapat juga

. 2027 | tanggung individu.
mempengaruhi watak kepribadi-
an seseorang. Ketika manusia -- Bereskan dulu kepesertaan BPJS
Kesehatan.

mendengarkan musik lembut, se-
mi lembut, keras, semi keras, atau
aliran lain jikalau dinikmati begi-
tu dalam dan meresapinya.
Penghayatan yang begitu dalam
itulah yang berpengaruh ter-
hadap watak seseorang.

Mempertaruhkan Emosi

Musik pada kenyataannya
sungguh sangat indah. Musik itu
melambangkan diri manusia
sendiri yang mempertaruhkan

Endemi, biaya perawatan Covid-19 di-

Menag kaji wacana libur Idul Adha 2 hari.
-- Bisa diberlakukan tahun ini.

Dinsos DIY siapkan bansos seumur hidup.
-- Penerimanya harus diseleksi ketat.
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